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ABSTRAK

Pengembangan media pembelajaran peta masuknya bagsa Eropa dengan memanfaatkan limbah daun
bambu adalah pembuatan media pembelajaran peta yang dikembangkan dengan limbah daun bambu
sebagai bahan utama dalam pembuatan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimanakah hasil dari produk pengembangan media pembelajaran peta dengan memanfaatkan limbah
daun bambu. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil dan pengaruh penggunaan media
pembelajaran peta masuknya bangsa Eropa dengan memanfaatkan limbah daun bambu. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan (Research
and Develoment) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
mengkaji keefektifan produk tersebut. Hasil uji penggunaan oleh ahli validasi media mendapatkan rata-
rata total penilaian sebesar 72,5 % yang menunjukan hasil tersebut masuk dalam kategori “Baik” untuk
digunakan sebagai media pembelajaran, dan hasil penilaian media pembelajaran oleh siswa
mendapatkan hasil rata-rata total penilaian 80,3% yang menunjukkan media tersebut masuk dalam
kategori “Sangat Baik” untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Dari hasil uji penggunaan media
oleh ahli media dan siswa dapat disimpulkan bahwa media peta yang dikembangkan dalam penelitian ini
layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran.

Kata Kunci: Media Peta, Imperialisme Eropa.

A. PENDAHULUAN berbagai usaha pembaruan. Sejalan dengan

Perkembangan dunia ilmu
pengetahuan dan teknologi semakin hari
semakin  tidak  terbayangkan  oleh
kemampuan akal manusia biasa, oleh
karena itu diperlukan suatu pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang dapat
mengikuti perkembangan dan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang
ini sebagai cara untuk mengimbangi
perkembangan dan  kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi  tersebut
(Sutirna, 2018:1).

Penemuan-penemuan baru dalam
bidang ilmu dan teknologi telah membawa
pengaruh yang sangat besar dalam
pendidikan. Akibat dari pengaruh-pengaruh
itu maka pendidikan semakin lama semakin
mengalami kemajuan, sehingga mendorong

kemajuan tersebut, maka dalam dunia
pendidikan di sekolah-sekolah kita telah
menunjukkan  perkembangannya  yang
sangat pesat. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi, khususnya ilmu teknologi
informasi, sangat berpengaruh terhadap
penyusunan dan implementasi strategi
pembelajaran (Sutirna, 2018:1)

Kata media berasal dari kata latin,
merupakan bentuk kata jamak dari medium.
Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti
perantara atau pengantar. Dalam bahasa
Arab media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan. Oleh karena itu, media
dapat diartikan sebaga perantara atau
pengantar pesan dari pengirim ke penerima
pesan, media tersebut dapat berupa
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sesuatu bahan (soffware) dan (hardware)
(Ambiyar, 2016:2).

Media pembelajaran dengan
memanfaatkan  limbah  daun  bambu
merupakan media pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa
dengan siswa lainnya atau pasangannya
dalam  berbagi  informasi,  bertukar
pengalaman, sehingga dapat melatih dalam
berkomunikasi pada pembelajaran
masuknya bangsa Eropa ke Indonesia,
media pembelajaran dengan memanfaatkan
limbah daun bambu juga mengajarkan
ramah lingkungan dengan cara
memanfaatkan limbah daun bambu sebagai
media pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan di atas,
maka peneliti mencoba mengembangkan
media  pembelajaran  peta  dengan
memanfaatkan limbah daun bambu pada
materi masuknya bangsa Eropa ke
Indonesia. Dengan demikian diharapkan
media pembelajaran ini dapat menarik minat
siswa untuk mempelajari materi masuknya
bangsa Eropa ke Indonesia.

Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah hasil
dari  produk  pengembangan  media
pembelajaran peta dengan memanfaatkan
limbah daun bambu?. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui hasil dan
pengaruh penggunaan media pembelajaran
peta masuknya bangsa Eropa dengan
memanfaatkan limbah daun bambu.

B. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini  menggunakan
metode penelitan dan pengembangan
(Research and Development). Research
and development adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguiji keefektifan produk
tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk
tertentu digunakan penelitian yang bersifat
analisis kebutuhan dan untuk menguii
keefektifan produk tersebut supaya dapat
berfungsi di masyarakat luas, maka
diperlukan  penelitan  untuk  menguiji

keefektifan produk tersebut (Sugiyono,
2016:297).

Sumber Data
Angket

Angket adalah suatu alat pengumpul
data yang merupakan  serangkaian

pertanyaan yang diajukan pada responden
untuk mendapat jawaban. Angket disebut
juga kuesioner adalah teknik pengumpulan
data melalui formulir-formulir yang berisi
pertanyaan-pertanyaan  yang  diajukan
secara tertulis kepada seseorang atau
sekumpulan orang untuk mendapatkan
jawaban atau tanggapan dan informasi yang
diperlukan oleh peneliti. Daftar
pertanyaannya dibuat secara berstruktur
dengan bentuk pertanyaan pilihan ganda
(multiple choice questions) dan pertanyaan
terbuka (open question). Setiap pertanyaan
merupakan jawaban yang mempunyai
makna dalam menjawab dalam
permasalahan penelitian. Pengisian angket
dapat dilakukan langsung oleh responden,
dan jika responden tidak mampu mengisi
sendiri dapat diisikan oleh petugas dengan
membacakan pertanyaan pada angket.
Metode ini digunakan untuk memperoleh
data tentang persepsi dari responden.

Dokumentasi

Dokumentasi ialah pengambilan data
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
Keuntungan menggunakan dokumentasi
lalah biayanya lebih murah, waktu dan
tenaga  lebih  efisien.  Sedangkan
kelemahannya ialah data yang diambil dari
dokumen cenderung sudah lama, dan kalau
ada yang salah cetak, maka peneliti ikut
salah pula mengambil datanya. Data-data
yang  dikumpulkan  dengan  teknik
dokumentasi cenderung merupakan data
sekunder, sedangkan data-data yang
dikumpulkan dengan teknik observasi,
wawancara, dan angket cenderung
merupakan data primer atau data yang
langsung didapat dari pihak pertama.
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Observasi

Observasi ialah pengamatan dan
pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah
satu teknik pengumpulan data apabila
sesuai  dengan  tujuan  penelitian,
direncanakan dan dicatat secara sistematis,
serta dapat dikontrol keandalan (reliabilitas)
dan kesahihannya (validitasnya). Observasi
merupakan proses yang kompleks, yang
tersusun dari proses biologis dan psikologis.
Dalam menggunakan teknik observasi yang
terpenting ialah mengandalkan pengamatan
dan ingatan peneliti. Disini peneliti akan
melakukan observasi di SMA Nurul Iman
Palembang.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan
adalah  menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif yaitu memaparkan hasil
pengembangan produk yang berupa media
pembelajaran peta. Data yang terkumpul
diproses dengan cara  dijumlahkan,
dibandingkan  dengan  jumlah  yang
diharapkan dan diperoleh persentase.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Media Peta

Proses  pengembangan  media
pembelajaran peta pada materi masuknya
bangsa Eropa ke Indonesia ini melalui
beberapa tahapan sesuai dengan model
pengembangan Brog & Gall yang dikenal
dengan Research and Development (R&D).

Mengkaji Media

Media yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah pengembangan media
peta masuknya bangsa Eropa ke Indonesia
yang dibuat menggunakan limbah daun
bambu. Jadi pada penelitian ini peneliti
membuat media peta dengan menggunakan
daun bambu.

Merumuskan  Strategi dan  Cara
Pembuatan Secara Teknis

Rumusan  strategi dan  cara
pembuatan secara teknis media peta
dengan memanfaatkan limbah daun bambu
dengan materi masuknya bangsa Eropa ke

Indonesia adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan gambar peta Indonesia.

2. Memilih gambar peta Indonesia yang
akan di cetak.

3. Mencetak gambar peta Indonesia
dengan ukuran A3.

4. Membeli styrofoam disesuaikan dengan
media yang dibuat.

5. Memotong peta ukuran A3 vyang
disesuaikan dengan media yang akan
dibuat.

6. Menjiplak peta yang sudah dipotong di
atas styrofoam dengan menggunakan
pensil.

7. Memotong peta yang sudah dijiplak di
atas styrofoam dengan menggunakan
karter berukuran kecil.

8. Mengawetkan daun bambu yang akan
dipakai untuk pembuatan peta dengan
cara merebus daun bambu kering
selama 15 menit dengan menggunakan
cairan  pengawet  kimia  H202.
Kemudian keringkan daun bambu yang
sudah direbus.

9. Potongi daun bambu yang sudah
dikeringkan tersebut dengan
menggunakan gunting.

10. Setelah dipotong tempel daun bambu
tersebut di peta yang sudah dijiplak
dengan styrofoam menggunakan lem
fox kayu.

11. Warnai peta yang sudah ditempel daun
bambu dengan menggunakan cat
minyak.

12. Membuat bingkai peta dengan ukuran 1
karton.

13. Tempelkan peta yang sudah dicat ke
bingkai yang sudah dibuat sebelumnya.

14. Pasangkan benang untuk digunakan
sebagai jalur masuknya bangsa Eropa
ke Indonesia.
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Memilih Peta

Pada pengumpulan dan pemilihan
peta sesuai dengan materi, dipilih peta yang
substansial dan mendukung materi. Peta
yang digunakan adalah peta masuknya
bangsa Eropa ke Indonesia yang
penjelasannya jelas dan juga dipahami oleh
siswa pada saat digunakan sebagai media
pembelajaran. Gambar peta yang digunakan
memiliki kualitas bagus dan jelas, sehingga
pada saat dicetak gambar tidak pecah.

Menentukan Point Materi

Penentuan materi dilakukan satu
rangkaian dengan menentukan KI-KD,
materi, dan. Point-point materi diambil dari
penentuan KI-KD dan materi. Pada materi
masuknya bangsa Eropa ke Indonesia
terdapat beberapa point materi yaitu: 1)
Sejarah kedatangan bangsa Eropa ke
Indonesia, 2) Latar belakang kedatangan
bangsa Eropa ke Indonesia, 3) Tujuan
kedatangan bangsa Eropa ke Indonesia, 4)
Terbentuknya  kekuasaan  kolonial i
Indonesia.

Melakukan Validasi Media dan Revisi
Tahap validasi media dilakukan agar
media yang dikembangkan valid dan
mengetahui  kelayakan  media  peta
masuknya bangsa Eropa ke Indonesia yang
dikembangkan dan digunakan. Validasi
media dilakukan oleh ahli materi dan ahli
media. Validasi media oleh ahli materi
bertujuan untuk menilai valid tidaknya
informasi yang termuat dalam materi.
Validasi media oleh ahli media bertujuan
untuk mengetahui kelayakan media sebagai
media pembelajaran sejarah pada materi
masuknya bangsa Eropa ke Indonesia.

Revisi Produk

Berdasarkan Masukan dari Ahli Media

1. Tambahan bahan daun bambu pada
peta.

2. Lokasi peta diperjelas lagi.

3. Tambahkan game pada media
pembelajaran.

Berdasarkan Masukan dari Ahli Materi

1. Materi harus diperbanyak lagi.

2. Pada tampilan peta harus diperbaiki
lagi pada beberapa pulau di Indonesia.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
pengembangan  media  pembelajaran
sejarah dengan peta pada materi masuknya
bangsa Eropa ke Indonesia, maka dapat
disimpulkan. Pengembangan media
pembelajaran sejarah dengan peta pada
materi masuknya bangsa Eropa ke
Indonesia menggunakan model R&D
(Research & Develoment) oleh Borg and
Gall yang terdiri dari sepuluh tahap. Tahap
pertama vyaitu tahap penelitian dan
pengumpulan informasi meliputi pemilihan
sekolah, pemilihan materi dan analisis
kebutuhan yang dilakukan untuk mentukan
masalah dasar dalam mengembangkan
media yang meliputi analisis siswa, analisis
konsep sehingga tujuan yang diambil adalah
agar lebih mudah dipelajari dan dipahami
oleh siswa.

Tahap  kedua adalah  tahap
perencanaan yang meliputi pemilihan
media, pengulasan materi yang diangkat
dalam media peta dan pembuatan desain
produk. Tahap ketiga adalah tahap
pengembangan  awal produk  yang
menghasilkan media pembelajaran dengan
media peta. Tahap keempat adalah tahap
pengujian  awal dengan  melakukan
penyusunan instrumen-instrumen  yang
meliputi lembar validasi media, lembar
observasi siswa, dan angket. Tahap kelima
adalah tahap revisi produk awal yaitu
melakukan perbaikan terhadap
pengembangan media peta. Tahap keenam
yaitu tahap ujicoba produk yang
dilaksanakan pada siswa kelas XI SMA
Nurul Iman Palembang, ujicoba
dilaksanakan  dengan  melangsungkan
proses  belajar  mengajar  dengan
menggunakan media peta dan pengisian
angket oleh siswa mengenai media
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pembelajarn peta yang telah dikembangkan.
Tahap ketujuh yaitu tahap perbaikan dan
penyempurnaan produk dengan melakukan
revisi setelah ujicoba pertama. Tahap
kedelapan yaitu validasi produk, pada tahap
ini dilakukan validasi dari kedua validator.
Tahap kesembilan yaitu tahap revisi produk
akhir, revisi yang dilakukan sesuai dari
saran masing-masing validator. Setelah
media pembelajaran melalui tahap revisi
dan dinyatakan layak diuji cobakan, maka
dilakukanlah tahap kesepuluh yaitu tahap
menyebarluaskan produk. Setelah media
diadakan  analisis  sehingga  dapat
disimpulkan bahwa media peta dengan
memanfaatkan limbah daun bambu yang
dikembangkan memenuhi kriteria media
yang baik.

Berdasarkan masukan dari ahli media
ada beberapa bagian dari produk yang
harus direvisi yaitu tambahkan bahan daun
bambu pada peta, loksi pada peta diperjelas
lagi, dan tambahkan game pada media
pembelajaran peta tersebut.

Hasil pengembangan yang diperoleh
adalah media pembelajaran sejarah dengan
peta pada materi masuknya bangsa Eropa
ke Indonesia untuk kelas XI SMA. Media
tersebut dikategorikan baik karena telah
memenuhi tiga kriteria yaitu: Valid diperoleh
dari hasil validasi oleh validator dengan
masing-masing mencapai angka 72,5 %
oleh validator 1, dan 77,5 % oleh validator 2.
Rata-rata nilai validasi dari kedua validator
sebesar 77,5 % yang menunjukan bahwa
media peta yang dikembangkan termasuk
dalam kategori “Sangat Baik” dan layak
untuk  digunakan sebagai media
pembelajaran pada materi masuknya
bangsa Eropa ke Indonesia. Hasil analisis
dari angket siswa menggunakan media
pembelajaran ini sebsar 80,3 % dari siswa
secara keseluruhan. Hal ini menunjukan
bahwa siswa merasa senang dan mudah
untuk belajar menggunakan media peta ini.
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